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      Dalam masyarakat Kisar, kesenian tradisional seperti tari sudah menjadi hal wajib sebagai pendukung dari adat istiadat, dan berdasar

pada tatanan adat sebagai suatu kebiasaan/tradisi yang berlaku, diakui, tumbuh serta memberi dampak bagi kehidupan masyarakat. Seni 

tari dalam kebudayaan Kisar di sebut "Peneuk Wanaur" yang merupakan perwujudan dari karya seni yang di tinggalkan/diwariskan oleh 

leluhur. Tari tradisional menggambarkan tekad dan kebersamaan hidup didalam berjuang untuk mempertahankan warisan dan kehidupan 

masa depan masyarakat dan desanya. 

      Pemerintah sendiri sudah mengembangkan potensi kebudayaan yang ada, yaitu menggelar event-event tahunan yang berkaitan dengan 

budaya dalam hal ini tarian tradisional, seperti: pagelaran seni dan budaya, dan festival tari. Perkembangan tari di pulau Kisar sudah banyak 

mengalami peningkatan dan mulai di kenal oleh masyarakat luas. Namun hal ini tidak didukung dengan fasilitas tempat latihan dan

pertunjukan yang layak, sementara banyak masyarakat Kisar memiliki ketertarikan untuk mempelajari tari. Dengan demikian

disimpulkan bahwa di pulau Kisar sangat membutuhkan fasilitas tempat latihan dan pertunjukan untuk dapat belajar, mengembangkan dan 

melestarikan tarian tradisional Kisar. 

      Pada karya tugas akhir, saya merancang sebuah pusat pelatihan tari tradisional yang dapat menjadi sarana untuk melestarikan budaya tari

tradisional Kisar dan meningkatkan minat belajar, serta dapat menjadi daya tarik baru wisatawan, sehingga tarian daerah bisa dikenal lebih

banyak orang dan dapat di jadikan objek wisata baru untuk di kembangkan di pulau Kisar.

PERANCANGAN PUSAT PELATIHAN TARI TRADISIONAL
DI WONRELI, KECAMATAN PULAU-PULAU TERSELATAN

PULAU KISAR, MALUKU BARAT DAYA

Abstrak

Kata Kunci : Pusat Pelatihan Tari Tradisional, Tari Tradisional Kisar, Pulau Kisar
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Abstract

THE TRADITIONAL DANCE TRAINING CENTER DESIGN IN WONRELI,
THE SOUTHERN DISTRICT KISAR ISLAND, SOUTHWEST MALUKU 

Keywords : Traditional Dance Training Center , Kisar Traditional Dance, Kisar Island

      In kisar society, traditional art such as dance is a must asa supporter of traditional customs, and is based at the customary setting as a habit/tradition 

that prevails, is acknowledged, grows and  impact on life society. The art of dance in kisar culture is called "Peneuk Wanaur" which is an embodiment

of the art thet was left/inherited by the ancestors. Traditional dance depicts determination and life together in a struggle to keep the heritage and life 

future of the people and their village

      The governments itself has developed the existing cultural potential, holding annual events related to culture in this case traditional dances, 
such as: art and cultural performances, and the dance festival. The development of dance on Kisar island has improved a lot and starting to be known 
by the wider community. But this is not supported by the training facility and a proper performance, while many kisar communities have an interest in 
learning dance. thus it was concluded that on Kisar island there is a great need for facilities to learn, develop and preserving Kisar traditional dances

      In my final project, I designed a traditional dance training center that can be a means to preserve the Kisar traditional dance culture and increase 
interest in learning, and can become a new attraction for tourists so that local dances can be known by more people and can be used as a new tourist 
attractions to be develop on kisar island

©UKDW



©UKDW



©UKDW



©UKDW



©UKDW



©UKDW



©UKDW



©UKDW



©UKDW



©UKDW



©UKDW



©UKDW



©UKDW



©UKDW



©UKDW


	2021_61150035_1.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9




